II.

Hutan Penelitian Rumpin

Status

Hutan penelitian Rumpin merupakan salah satu sarana Balai Penelitian Teknologi Perbenihan
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Tanaman Hutan yang cukup strategis dalam
mendukung upaya penemuan teknologi bidang
perbenihan tanaman hutan melalui berbagai
kegiatan penelitian dan uji coba. Hutan
Penelitian Rumpin dibangun pada tahun 2000
dengan luas + 30 ha. Lahan tersebut milik
Departemen Kehutanan yang sedianya akan
dijadikan Hutan Wisata namun kemudian

diubah fungsikan menjadi Kawasan Hutan

Penelitian dan Pendidikan berdasarkan SK Menteri Kehutanan No. 306/Kpts-1I/1991 tanggal 11
Juni 1991. Selanjutnya berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan No. 393/Menhut-11/2004

mengalami perubahan fungsi menjadi Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Hutan

Diklat Rumpin dan KHDTK Taman Makam Rimbawan. Areal Hutan Penelitian Rumpin pada

dasarnya merupakan bagian dari areal Pusdiklat Departemen Kehutanan.

KONDISI WILAYAH

Lokasi

Hutan penelitan  Rumpin
terletak di Desa Rumpin,
Kecamatan Rumpin,
Kabupaten Bogor. Secara
geografis Hutan Penelitian
Rumpin terletak di antara
106°38'50” BT - 106°39'15”
BT dan 06°2630” LS -
06°26'50” LS. Jarak hutan
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penelitian dari Bogor via Rancabungur + 33 km dengan waktu tempuh £ 1 jam menggunakan

kendaraan roda — 4. Dari Bogor via Parung + 40 km dengan waktu tempuh 2 jam menggunakan

kendaraan roda — 4, dan dari Jakarta via Parung £ 30 km dengan waktu tempuh + 1 jam

dengan kendaraan roda -4.



B. Kondisi biofisik

Areal hutan penelitian termasuk dalam formasi batuan vulkanik intermedier yang terbentuk pada
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berkerikil, campuran, isohipertermik dalam lima satuan peta tanah (SPT).

Berdasarkan kesesuaian lahan, umumnya lahan berpotensi
cocok untuk pembudidayaan tanaman kehutanan. Keadaan
topografi umumnya datar dengan kelerengan 0 - 2%,
ketinggian £ 140 m dpl dan pH tanah berkisar antara 4 5.
Menurut pembagian tipe iklim Koppen (1951),
penelitian Rumpin termasuk iklim Alfa dengan rata-rata
curah hujan tahunan > 2.500 mm. Rata-rata suhu udara
26,3°C dengan kelembaban 81,3%.

KEGIATAN YANG DILAKSANAKAN

hutan

jaman kuarter. Hasil survey tanah tingkat
detail menunjukkan bahwa dijumpai dua

ordo tanah yaitu Inceptisols dan Ultisols

| yang menurunkan empat famili yaitu : 1)

Typic  Tropaquepts, sangat halus,
campuran, non kalkareus, masam,
isohipertermik; 2) Typic Eutropepts, halus
campuran, isohipertermik; 3) Typic
Kandiudults, berliat, campuran

isohipertermik; 4) Typic Kandiudox, liat

1. Penanaman tiga jenis tanaman eksotik (Khaya anthoteca, Maesopsis eminii dan Pterygota alata)

Uji Klonal jati
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Uji jenis kayu andalan yang unggul (AYU)
Demplot Biakan Uji Vegetatif Jati

Uji JarakTanam (Spacing Trial)

Uji Tanam Mimba, Kesambi dan Sawo Kecik
Tanaman 1000 Pohon

Kegiatan Tumpang Sari



